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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui organ dalam burung puyuh yang diberi level
jus kulit buah naga yang berbeda melalui air minum. Rancangan yang digunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor
burung puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu air minum tanpa jus kulit buah naga (PO), air
minum diberikan 3% jus kulit buah naga (P1), air minum diberikan 4% jus kulit buah naga (P2),
air minum diberikan 5% jus kulit buah naga (P3). Variabel yang diamati meliputi bobot potong,
persentase jantung, persentase hati, persentase ginjal, persentase ampela, dan persentase sekum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 3%, 4% dan 5% jus kulit buah naga
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada persentase sekum dan berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot potong, persentase jantung, persentase hati, persentase ginjal dan persentase
ampela. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Burung puyuh yang diberikan
perlakuan jus kulit buah naga level 3%, 4%, dan 5% melalui air minum tidak memberikan
pengaruh terhadap berat potong, persentase jantung, persentase hati, persentase ginjal, dan
persentase ampela, namun berpengaruh terhadap persentase sekum.

Kata kunci : burung puyuh, organ dalam , jus kulit buah naga

INTERNAL ORGANS OF 5 WEEKS OLD QUAILS (Coturnix-coturnix
japonica) GIVEN DIFFERENT LEVELS OF-DRAGON FRUIT PEEL
JUICE THROUGH DRINKING WATER

ABSTRACT

This study aims to determine the internal organs of quail given different levels of dragon
fruit peel juice through drinking water. The design used was a completely randomized design
(CRD) consisting of 4 treatments and 4 replications, each replication consisting of 5 quails. The
treatment given was drinking water without dragon fruit peel juice (P0), drinking water given 3%
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dragon fruit peel juice (P1), drinking water given 4% dragon fruit peel juice (P2), drinking water
given 5% dragon fruit peel juice (P3). Variables considered included slaughter weight, heart
percentage, liver percentage, kidney percentage, gizzard percentage, and cecum percentage. The
results showed that the administration of 3%, 4% and 5% dragon fruit peel juice had a
significantly different the percentage of the cecum percentage and had no significant effect on
slaughter weight less, heart, liver, kidney and gizzard percentage. Based on this study, it can be
concluded that quail treated with dragon fruit peel juice levels of 3%, 4%, and 5% through
drinking water did not have an effect on slaughter weight, heart percentage, liver percentage,
kidney proportions, and gizzard proportions, but had an effect to the proportion of the cecum.

Keywords: quail, internal organs, dragon fruit peel juice

PENDAHULUAN

Burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) merupakan unggas yang sudah banyak
diternakkan karena produksi telurnya tinggi. Produksi telur burung puyuh dalam satu tahun
berkisar antara 200-300 butir (Amo et al., 2013). Burung puyuh dapat dijadikan salah satu usaha
ternak yang mudah untuk dibudidayakan dan dapat meningkatkan pendapatan. Keunggulan
yang dimiliki oleh burung puyuh yaitu produksi telur yang tinggi, kandang pemeliharaan tidak
memerlukan tempat yang luas, kotoran tidak terlalu bau, dan masa pemeliharaan yang singkat
(Listiyowati dan Roospitasari, 2007).

Unggas akan meningkatkan kemampuan metabolismenya untuk mencerna serat kasar
sehingga meningkatkan ukuran gizzard, hati, dan jantung (Hetland et al. 2003). Organ dalam
merupakan bagian tubuh ternak yang terdiri dari jantung, hati, limpa, dan ampela/gizzard
(Setiadi et al., 2012). Persentase organ dalam dihitung dengan cara membandingkan masing-
masing (bobot jantung, hati, gizzard, limpa) dengan bobot hidup dikali 100% (Marginingsih,
2004). Organ dalam yang dapat dikonsumsi (jantung, hati and gizzard) (Tavaniello, 2003).

Penggunaan AGP (Antibiotic Growth Promoter) dapat memicu resistensi pada ternak
maupun manusia yang mengkonsumsi daging ataupun bagian lain dari ternak, sehingga
penggunaan AGP (Antibiotic Growth Promoter) dilarang pada pakan ternak. Dewi et al., (2017)
menyatakan bahwa salah satu alternatif untuk penyediaan pakan yang murah dan kompetitif
adalah melalui pemanfaatan limbah, baik limbah pertanian maupun industri pertanian seperti:
limbah brokoli, limbah anggur dan limbah buah naga. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan

menggunakan kulit buah naga yang ditambahkan pada air minum. Menurut Sitepu et al., (2019)
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menyatakan bahwa pemberian jus kulit buah naga dengan level 1% dan 3% pada air minum tidak
berpengaruh nyata terhadap berat potong, berat karkas, persentase karkas, recahan karkas pada
ayam Lohman Brown umur 52 minggu. Menurut Mustika et al., (2014), menyatakan bahwa
kandungan catechin kulit buah naga dapat berfungsi sebagai antibakteri sehingga penyerapan zat
makanan dapat lebih optimal. Selain itu senyawa fitokimia yang terdapat pada kulit buah naga
yang berperan sebagai antioksidan berfungsi menjaga kesehatan sel dan kekebalan tubuh
(Kumalaningsih, 2006). Kulit buah naga memiliki kandungan nutrisi vitamin C yang bersifat
antioksidan yang dapat mengurangi radikal bebas, meningkatkan ketahanan tubuh terhadap stres
serta menurunkan pH saluran pencernaan (Vernanda et al., 2015).

Kulit buah naga merupakan hasil limbah dari buah naga yang masih belum sepenuhnya
dapat dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Menurut (Citramukti, 2008)
bagian dari buah naga 30-35% merupakan kulit, kandungan antioksidan yang tinggi tidak hanya
terdapat pada daging buah naga, namun juga terdapat pada kulit buah naga. Kulit buah naga
merupakan sumber mineral, nutrisi, antioksidan dan pigmen seperti [-carotin, licopen,
anthocyanin (Rosa et al., 2013). Penyerapan nutrisi oleh usus dapat berlangsung secara optimal
apabila usus dalam keadaan sehat. Kesehatan usus dipengaruhi oleh populasi mikroba yang
hidup di dalamnya. Kecernaan pada puyuh juga sangat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan.
Gibson et al., (1986) menyatakan prebiotik merupakan substrat yang mampu merubah mikro
ekologi usus, sehingga mikroba yang menguntungkan dapat berkembang biak dengan baik.
Prebiotik alami dapat diperoleh dari ekstrak tanaman, seperti pada kulit buah naga.

Melihat potensi yang besar dari limbah kulit buah naga ini, maka dilakukan penelitian
untuk memanfaatkan kulit buah naga sebagai campuran pakan puyuh (Rahayu et al., 2013).
Buah naga merah juga mengandung kalsium dan fosfor yang bersifat organik sehingga mudah
diserap oleh saluran pencernaan, kalsium dan fosfor adalah komponen pembentuk cangkang
telur (Agustantikaningsih et al., 2015). Kandungan kalsium dan fosfor dalam buah-buahan, kulit
buah dan biji-bijian merupakan kalsium dan fosfor yang organik dan mudah diserap serta
dimanfaatkan oleh organ - organ dalam tubuh (Siahaan et al., 2012 dan Maghfiroh et al., 2014).

Berdasarkan informasi tersebut, maka telah dilaksanakan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pemberian jus kulit buah naga melalui air minum terhadap organ dalam burung puyuh.

MATERI DAN METODE

Dyatmika, I. B. A., Peternakan Tropika Vol. 12 No. 3 Th. 2024: 1 — 15 Page 3



Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu yang bertempat di Banjar Babakan, Desa
Selemadeg, Kabupaten Tabanan, Bali.
Objek penelitian

Burung puyuh yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 80 ekor yang diperoleh
dari salah satu peternak yang ada di Denpasar, Bali.
Kandang dan peralatan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang “colony” sebanyak 16
unit.  Setiap kandang memiliki panjang 100 cm, tinggi 20 cm, dan lebar 70 cm. Setiap unit
kandang diisi 5 ekor burung puyuh. Masing-masing unit kandang dilengkapi dengan tempat
pakan dan tempat air minum yang terbuat dari gelas plastik dan pembersihan kandang dilakukan
setiap hari. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa ember, blender, botol, tempat

pakan, tempat minum, gelas ukur, koran bekas, timbangan digital.

Ransum dan air minum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ransum QQ 504 S PT. Sierad Produce
Tbk. Kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada (Tabel 1.). Air minum pada penelitian ini
berasal dari sumur bor. Air minum akan diberikan secara ad libitum, sedangkan pemberian
ransum dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
Jus kulit buah naga

Pembuatan jus kulit buah naga dilakukan dengan cara dipotong kecil-kecil = 2cm,
kemudian ditimbang sebanyak 1 kg dan ditambahkan air dengan perbandingan 1:1, selanjutnya
kulit buah naga tersebut diblender sampai halus lalu dimasukkan ke dalam botol dan siap untuk

digunakan.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum QQ 504 S PT. Sierad Produce Tbk

Nutrisi Kandungan Nutrisi

Kadar air Max 13%
Protein 20-22 %
Lemak Max 4%
Serat Max 6 %
Abu Max 13%
Kalsium 3.0-35%
Fosfor 0.7-1.0%
Forfor Tersedia Min 0.40 %
Lisin Min 1.20 %
Metionin Min 0.60 %
Metionin + Sistin Min 0.90 %
Triptofan Min 0.22 %

Sumber: Kandungan Zat Gizi ransum QQ 504 S PT. Sierad Produce Thk

Rancangan percobaan
Rancangan percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dari 4 (empat)
perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 4 (empat) ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 (lima)

ekor burung puyuh, sehingga terdapat 16 unit kandang. Perlakuan yang akan diberikan yaitu :

PO = 0% jus kulit buah naga (tanpa jus kulit buah naga)
P1 = 3% jus kulit buah naga
P2 = 4% jus kulit buah naga
P3 = 5% jus kulit buah naga
Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu. Satu minggu sebelum penelitian dimulai,
terlebih dahulu melakukan persiapan kandang, perlengkapan dan melakukan sanitasi kandang di
area sekitar kandang tempat penelitian menggunakan desinfektan dengan perbandingan 1:1
(Iml/1liter air).

Pengacakan puyuh

Pada hari pertama puyuh ditimbang untuk mengetahui berat badan awal dan pemberian
identitas dengan nomor yang sudah disediakan. Pengacakan dilakukan dengan 100 ekor puyuh
yang ditimbang bobotnya, kemudian diambil 80 ekor puyuh untuk dijadikan sebagai perlakuan,

setelah itu diberikan perlakuan. Setelah umur 5 minggu puyuh di potong untuk mengetahui
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organ dalamnya, sehari sebelum dipotong, puyuh dipuasakan selama 12 Jam. Puyuh dipotong
setiap unit 2 ekor sesuai dengan bobot rata-ratanya untuk mendapatkan variabel yang diukur.

Pemberian ransum dan air minum
Ransum diberikan secara berkala (pagi dan sore) sesuai dengan kebutuhan ternak. Begitu
juga dengan air minum yang dicampurkan dengan jus kulit buah naga dengan dosis 1 kg kulit
buah naga di jus dengan 1 liter air setelah itu disaring, selanjutnya diberikan melalui air minum
3%, 4% dan 5%.
Variabel yang diamati
1. Bobot potong diperoleh dari bobot hidup puyuh sebelum dipotong, setelah dipuasakan
selama 12 jam.
. Persentase jantung diperoleh dari bobot jantung dibagi bobot potong dikali 100%.
. Persentase hati diperoleh dari bobot hati dibagi bobot karkas dikali 100%.

2

3

4. Persentase ginjal diperoleh dari bobot ginjal dibagi bobot karkas dikali 100%.

5. Persentase ampela diperoleh dari bobot ampela dibagi bobot karkas dikali 100%.
6

. Persentase sekum diperoleh dari bobot sekum dibagi bobot karkas dikali 100%.
Analisis Statistik
Data yang diperoleh dinalisis dengan sidik ragam, apabila diantara perlakuan terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan
(Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh pemberian jus kulit buah naga terhadap organ dalam burung

puyuh umur 5 minggu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Pengaruh jus kulit buah naga melalui air minum terhadap organ dalam burung
puyuh umur 5 minggu
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Perlakuan v SEM?

Variabel
PO P1 P2 P3

Bobot Potong
(g/ekor) 152,752 157,502 164,75% 169,752 93,15
Persentase Jantung 1,002 0,942 1,002 0,942 0,07
Persentase Hati 2,052 2,248 1,592 1,492 0,29
Persentase Ginjal 0,602 0,622 0,582 0,542 0,08
Persentase Ampela 1,632 1,592 1,512 1,562 0,15
Persentase Sekum 0,98 0,96 1,44%) 1,102 0,12
Keterangan :

1)P0 = 0 % jus kulit buah naga.

P1 = 3 % jus kulit buah naga.

P2 = 4 % jus kulit buah naga.

P3 =5 % jus kulit buah naga.

2)SEM : (Standard Error of the Treatment Means)
3)Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05)
Bobot potong

Bobot potong burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 152,75 %.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1), 4 % (P2), dan 5% (P3) memiliki rataan
sebesar 3,11 %, 7,85 %, dan 11,13 % lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (PO), namun
secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Burung puyuh yang diberi air minum dengan
tambahan jus kulit buah naga 3% (P1) memiliki rataan lebih tinggi dari perlakuan (P2) dan (P3)
sebesar 4,60% dan 7,78% secara statistik berbeda tidak nyata. Burung puyuh yang mendapatkan
perlakuan (P2) 3,03% lebih tinggi dibandingkan perlakuan (P3) secara statistik berbeda tidak
nyata (P>0,05), burung puyuh yang diberi perlakuan (P3) lebih kecil 2,94% dibandingkan
perlakuan (P2) secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).

Bobot potong burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 152,75 %.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1), 4 % (P2), dan 5% (P3) memiliki rataan
sebesar 3,11 %, 7,85 %, dan 11,13 % lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (PO), secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan pemberian 3, 4 dan 5 % jus kulit buah
naga belum memberikan perbedaan yang nyata antar perlakuan, dibanding kontrol (0% jus kulit
buah naga) dalam air minum puyuh. Dapat juga disebabkan ransum yang dikonsumsi di
metabolisme dengan bantuan jus kulit buah naga belum dapat digunakan dengan baik untuk
tubuh puyuh. Hal ini didukung oleh (Rika et al., 2015) yang menyatakan pemberian aditif cair

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan kandungan vitamin B terutama vitamin B1
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belum mampu memperbaiki energi metabolis burung puyuh. Hasil penelitian pemberian jus kulit
buah naga dalam air minum menunjukkan bahwa bobot potong dengan penambahan jus kulit
buah naga (Hylocereus polyrhizus) pada perlakuan P1, P2, P3 memiliki hasil yang tidak berbeda
nyata. Hal ini disebabkan karena bobot tubuh ternak senantiasa berbanding lurus dengan
konsumsi ransum, makin tinggi bobot tubuh, semakin tinggi pula tingkat konsumsinya terhadap
ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rianto et al., 2006) menambahkan kecernaan pakan
yang lebih tinggi mengakibatkan pakan yang dimanfaatkan untuk produksi lebih tinggi, sehingga
menghasilkan pertambahan bobot hidup yang lebih tinggi pula. Pada perlakuan PO terlihat berat
potong dari burung puyuh jauh lebih serendah dari perlakuan P1, P2 dan P3 ini disebabkan
karena konsumsi ransum yang kurang. Hal ini sesuai dengan pendapat (Fillawati, 2008) yang
menyatakan kandungan energi, protein dan serat kasar yang terdapat dalam ransum merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi ransum sehingga akan berpengaruh pada

bobot hidup dan bobot potong yang dihasilkan.

Persentase jantung

Rataan persentase jantung burung puyuh pada perlakuan PO sebesar 1% (Tabel 2).
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1), 4% dan 5 % (P3) memiliki rataan lebih
rendah sebesar 6,4%, 0,3% dan 5,55% lebih rendah dibandingkan dengan kontrol (P0O) secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).

Persentase jantung burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 1g. Pemberian
jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1), dan 5 % (P3) memiliki rataan lebih rendah 6 %
dibandingkan dengan kontrol (P0). Pemberian pada 4% (P2) memiliki rataan sebesar 0 %, namun
secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Burung puyuh yang diberi air minum dengan
tambahan jus kulit buah naga 3% (P1) memiliki rataan lebih tinggi dari perlakuan (P2) sebesar
6,38% dan (P3) memiliki rataan sebesar 0% secara statistik berbeda tidak nyata. Burung puyuh
yang mendapatkan perlakuan (P2) 6% lebih rendah dibandingkan perlakuan (P3) secara statistik
berbeda tidak nyata (P>0,05), burung puyuh yang diberi perlakuan (P3) lebih tinggi 6,38%
dibandingkan perlakuan (P2) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil penelitian
pemberian jus kulit buah naga dalam air minum menunjukkan bahwa setiap variabel yang
diamati dengan penambahan 1%, 2%, dan 3% jus kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus)
memiliki hasil yang relatif sama. Menurut (Graciella et al, 2021) hal ini disebabkan pemberian
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1-3 % belum memberikan perbedaan yang nyata antar perlakuan, dibanding kontrol (0% ekstrak
kulit buah naga) dalam air minum puyuh. Hal tersebut diduga disebabkan oleh samanya aktivitas
burung puyuh didalam kandang yang relatif tidak melakukan aktivitas yang menunjang kinerja

jantung burung puyuh (Arga, 2019).

Persentase hati

Persentase hati burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah sebesar 2,05 %.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1) memiliki rataan lebih besar besar 8,48 %
dibandingkan dengan kontrol (P0). Pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P4) memiliki rataan lebih
rendah 22,44 % dan 27,32 % dibandingkan dengan kontrol (PO), secara statistik tidak berbeda
nyata (P>0,05).

Persentase hati burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 2,05 %. Pemberian
jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1) memiliki rataan lebih besar besar 9,26 % dibandingkan
dengan kontrol (P0). Sedangkan pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P4) memiliki rataan lebih
rendah 22,43 % dan 27,31 % dibandingkan dengan kontrol (PO), secara statistik tidak berbeda
nyata (P>0,05). Burung puyuh yang diberi air minum dengan tambahan jus kulit buah naga 3%
(P1) memiliki rataan lebih rendah dari perlakuan (P2) dan (P3) sebesar 29,02% dan 33,48%
secara statistik berbeda tidak nyata. Burung puyuh yang mendapatkan perlakuan (P2) 6,29%
lebih rendah dibandingkan perlakuan (P3) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), burung
puyuh yang diberi perlakuan (P3) lebih tinggi 6,71% dibandingkan perlakuan (P2) secara
statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Menurut Diana (2019) hal tersebut disebabkan berat dan
besar hati dapat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya jenis hewan, besar tubuh, genetika

dan pakan yang diberikan.

Persentase ginjal

Persentase ginjal burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 0,60 %.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1) memiliki rataan lebih besar 3,23 %
dibandingkan dengan kontrol (P0). Pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P3) memiliki rataan lebih
rendah 3,33 % dan 10 % dibandingkan dengan kontrol (P0), secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05).
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Persentase ginjal burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 0,60 %.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1) memiliki rataan lebih besar 3,33 %
dibandingkan dengan kontrol (P0). Pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P3) memiliki rataan lebih
rendah 3,33 % dan 10 % dibandingkan dengan kontrol (P0), secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05). Burung puyuh yang diberi air minum dengan tambahan jus kulit buah naga 3% (P1)
memiliki rataan lebih rendah dari perlakuan (P2) dan (P3) sebesar 6,45% dan 12,90% secara
statistik berbeda tidak nyata. Burung puyuh yang mendapatkan perlakuan (P2) 6,90% lebih
rendah dibandingkan perlakuan (P3) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), burung puyuh
yang diberi perlakuan (P3) lebih tinggi 7,41% dibandingkan perlakuan (P2) secara statistik
berbeda tidak nyata (P>0,05). Ginjal merupakan organ yang bekerja untuk mempertahankan
keseimbangan darah dengan mengeluarkan sisa metabolisme dan bahan-bahan asing yang
terlarut dalam darah. Menurut Hasanah (2002), kelainan pada ginjal ditunjukkan dengan adanya

bintik-bintik putih pada ginjal akibat terjadinya kelainan metabolisme.

Persentase ampela

Rataan persentase ampela burung puyuh pada perlakuan PO adalah sebesar 1,63% seperti
pada Tabel 2. Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1), 4 % (P2), dan 5% (P3) berturut-
turut memiliki rataan lebih rendah 2,45 %, 7,36 %, dan 4,29 % dibandingkan dengan kontrol
(P0), secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).

Persentase ampela burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 1,63g.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1), 4 % (P2), dan 5% (P3) memiliki rataan lebih
rendah 2,45 %, 7,36 %, dan 4,29 % dibandingkan dengan kontrol (P0), secara statistik tidak
berbeda nyata (P>0,05). Burung puyuh yang diberi air minum dengan tambahan jus kulit buah
naga 3% (P1) memiliki rataan lebih rendah dari perlakuan (P2) dan (P3) sebesar 5,03% dan
1,89% secara statistik berbeda tidak nyata. Burung puyuh yang mendapatkan perlakuan (P2)
3,31% lebih tinggi dibandingkan perlakuan (P3) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05),
burung puyuh yang diberi perlakuan (P3) lebih kecil 3,20% dibandingkan perlakuan (P2) secara
statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Meningkatnya bobot ampela bukan disebabkan semakin
meningkatnya bobot badan, melainkan karena fungsinya yang cukup berat dalam menggiling
bahan makanan menjadi partikel yang lebih kecil, juga untuk menghancurkan bahan pakan
tersebut yang dibantu oleh enzim pencernaan yang dihasilkan oleh proventiculus maupun
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empedu, sehingga pembesaran ampela sangat dipengaruhi oleh kandungan serat kasar bahan
pakan. Persentase ampela dipengaruhi oleh faktor nutrisi dan jenis makanan yang dikonsumsi
oleh ternak. Akan tetapi, dalam penelitian ini ternak diberikan ransum dalam bentuk tepung,
sehingga mudah dicerna oleh ampela. Hal ini sesuai dengan pernyataan Amrullah (2004) bahwa
bobot ampela dipengaruhi oleh jenis makanan yang dikonsumsi oleh unggas, jika makanan yang
biasanya dikonsumsi berupa biji-bijian atau dalam bentuk kasar, maka ukuran ampela juga jadi
jauh lebih besar, lebih kuat, dan lebih tebal.

Persentase sekum

Rataan persentase sekum burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 0,98 %.
Pemberian jus kulit buah naga melalui air minum sebanyak 3 % (P1) memiliki rataan lebih
rendah 2,04 % dibandingkan dengan kontrol (PO) secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
Pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P3) jus kulit buah naga melalui air minum memiliki rataan
lebih besar 31,94% dan 10,91% secara statistik berbeda nyata (P>0,05) dari perlakuan PO. Pada
perlakuan pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P3) memiliki rataan lebih besar 33,33% dan 0,11%
secara statistik berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan 3%(P1). Sedangkan perlakuan 4 %
(P2) sebesar 23,61%lebih besar dari perlakuan 5 % (P3) jus kulit buah naga melalui air minum,
secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).

Persentase sekum burung puyuh pada perlakuan PO pada Tabel 2 adalah 0,98 %.
Pemberian jus kulit buah naga sebanyak 3 % (P1) memiliki rataan lebih rendah 2,04 %
dibandingkan dengan kontrol (P0). Pemberian pada 4 % (P2) dan 5 % (P3) memiliki rataan lebih
besar dibandingkan dengan kontrol (P0), secara statistik berbeda nyata (P<0,05). Burung puyuh
yang diberi air minum dengan tambahan jus kulit buah naga 3% (P1) memiliki rataan lebih tinggi
dari perlakuan (P2) dan (P3) sebesar 50% dan 14,58% secara statistik berbeda tidak nyata.
Burung puyuh yang mendapatkan perlakuan (P2) 23,61% lebih rendah dibandingkan perlakuan
(P3) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), burung puyuh yang diberi perlakuan (P3) lebih
tinggi 30,91% dibandingkan perlakuan (P2) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).
Menurut Ciftci et al., (2003), peningkatan ukuran jaringan sistem pencernaan dan sekum
dipengaruhi oleh pemberian serat yang tinggi pada pakan. Pond et al., (1995) menyebutkan,
sebagian serat dapat dicerna dalam sekum yang disebabkan adanya bakteri fermentasi tapi
jumlahnya sangat rendah dibandingkan pada sebagian spesies ruminansia.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Burung puyuh yang diberikan perlakuan jus kulit buah naga sebanyak 3%, 4%, dan 5%
melalui air minum memberikan pengaruh terhadap persentase sekum, dan tidak berpengaruh
terhadap berat potong, persentase jantung, persentase hati, persentase ginjal, dan persentase
ampela.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian amenggunakan 5
% atau lebih dalam pemberian jus kulit buah naga agar dapat berpengaruh terhadap organ dalam
burung puyuh.
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